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 Dalam dunia pendidikan, pengajaran efektif adalah pengajaran yang 
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Metode 
resitasi sebagai salah satu satu pembelajaran memperhatikan kesiapan siswa yaitu 
melalui pemberian tugas. Selain itu siswa juga dapat lebih aktif dalam pembelajaran 
melalui diskusi atau tanya jawab sebagai wujud pertanggungjawaban tugas yang telah 
dikerjakan sebelumnya. Dengan metode resitasi diharapkan dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. 
 Berdasarkan data nilai yang diperoleh pada saat observasi menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi ketuntasan belajar di madrsah yaitu siswa 
yang memperoleh nilai 70 atau lebih masih kurang dari 85%. Ini berarti keberhasilan 
proses pembelajaran belum sesuai dengan ketuntasan belajar yang diharapkan. Dari 
pernyataan tersebut dapat dilakukan upaya dalam meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa yaitu melalui kegiatan pembelajaran menggunakan metode resitasi. 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan 
ditempuh dalam 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu  perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini berlokasi di MI Salafiyah 
Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VI yang berjumlah 24 anak terdiri 8 anak laki-laki dan 16 anak perempuan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa 
Arab pokok materi Muhadatsah pada siswa kelas VI MI Salafiyah Slarang Kidul 
Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2012/2013. 
 Data penelitian diambil dari hasil tes akhir siklus, hasil observasi dan 
dokumentasi dengan indikator keberhasilan apabila 85% dari jumlah siswa 
memperoleh nilai sama dengan atau lebih dari kriteria ketuntasan minimum yang 
telah ditetapkan yaitu 70. 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil pada siklus I 75% siswa 
memperoleh 70 atau lebih dengan rata-rata nilai 72,9 dan pada siklus II 87,5% siswa 
memperoleh nilai 70 atau lebih dengan rata-rata nilai 81,3. Selain itu juga 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan  observer, menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas belajar pada siswa. 
 Dengan demikian diperoleh simpulan bahwa melalui metode resitasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Bahasa Arab materi 
pokok Muhadatsah di kelas VI MI Salafiyah Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2012/2013. Oleh karena itu disarankan untuk 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia adalah makhluk individu dan sosial. Manusia tidak dapat 
terlepas dari lingkungannya, karena secara kodrati manusia akan hidup bersama. 
Dalam kebersamaan itulah akan terjadi proses dan komunikasi. Dengan 
sendirinya kemampuan berbahasa merupakan prasyarat yang harus dimiliki oleh 
setiap individu. Karena bahasa merupakan salah satu komponen penting dalam 
berkomunikasi. Dinamika kehidupan masyarakat akan senantiasa bersumber dari 
kegiatan komunikasi dan interaksi dan dengan hubungannya dengan kelompok 
yang lain. Dengan kata lain, melalui komunikasi akan terjalin kelangsungan hidup 
masyarakat sehingga terjalin pula kehidupan manusia (Faiz CH, 2008: 1). 
 Bahasa adalah salah satu unsur alat komunikasi yang sangat penting bagi 
setiap manusia, karena tanpa adanya bahasa maka tidak akan ada komunikasi 
antara individu-individu atau bangsa di dunia ini dan segala macam kegiatan akan 
lumpuh. Kenyataan yang dihadapi dewasa ini adalah selain ahli-ahli bahasa, 
semua ahli yang lain memperdalam bidang-bidang teori dari praktik bahasa. 
Semua orang menyadari bahwa semua interaksi dan segala macam kegiatan 
dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa (Faiz CH, 2008: 1). 
 Bahasa bukan hanya sebagai suatu bidang kajian, melainkan sebagai 
faktor sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta 
didik. Penguasaan bahasa Arab menjadi persyaratan penting dalam menjawab 





ibtidaiyah merupakan sarana utama bagi peserta didik untuk menguasai bahasa 
Arab. 
 Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina 
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif 
maupun produktif. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap 
bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran 
Islam yaitu al Quran dan al Hadits serta kitab-kitab berbahasa Arab yang 
berkenaan dengan Islam bagi peserta didik (Permenag RI No. 2 Tahun 2008). 
 Mempelajari bahasa Arab sangat penting bagi umat manusia karena 
ucapan umat Islam dalam melaksanakan sholat dengan menggunakan bahasa 
Arab bahkan buku-buku pedoman dan kitab suci agama Islam yaitu al Quran dan 
al Hadits juga ditulis dengan bahasa Arab. 
 Mengingat begitu pentingnya bahasa Arab, proses pembelajaran mata 
pelajaran bahasa Arab perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Kegiatan interaksi belajar harus selalu ditingkatkan 
efektif dan efisiensinya. Dengan banyaknya kegiatan pendidikan di sekolah, 
dalam usaha meningkatkan mutu dan frekuensi isi pelajaran, sangat menyita 
waktu siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar tersebut. Seperti 
halnya pada mata pelajaran bahasa Arab yang diajarkan di tingkat madrasah 
ibtidaiyah yang hanya teralokasikan 3 (tiga) jam pelajaran tiap minggunya, sangat 
memungkinkan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal apabila dalam 
pengelolaan pembelajaran tidak efektif. Untuk mengatasi permasalahan dalam 





pembelajaran tidak berjalan secara efektif karena dalam kurikulum hanya 
teralokasikan 3 (tiga) jam pelajaran, guru perlu memberikan tugas-tugas di luar 
jam pelajaran. Apabila seorang guru hanya menggunakan seluruh jam pelajaran 
yang ada untuk tiap mata pelajaran, hal ini tidak akan mencukupi tuntutan luasnya 
pelajaran yang diharuskan seperti yang tercantum dalam kurikulum. Dengan 
demikian perlu diberikan tugas-tugas sebagai selingan untuk variasi metode 
penyajian. Tugas semacam itu dapat dikerjakan di luar jam pelajaran, baik di 
rumah maupun sebelum pulang, sehingga dapat dikerjakan secara bersama-sama 
dengan teman sekelas. 
 Hasil observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 5 Nopember 
2012, bahwa di MI Salafiyah Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten 
Tegal khususnya siswa kelas VI (enam) tahun pelajaran 2012/2013, diperoleh 
hasil belajar bahasa Arab masih sangat rendah. Perolehan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa masih di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal. Sebanyak 62,5% 
dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 24 yaitu 15 siswa memperoleh nilai di 
bawah nilai rata-rata kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan yaitu 70. 
Penyebab ketidakberhasilan pembelajaran bahasa Arab pada materi pokok 
Muhadatsah di kelas VI (Enam) MI Salafiyah Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu 
Kabupaten Tegal adalah pembelajaran yang masih bersifat monoton dan masih 
bersifat konvensional, yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru lebih 
banyak berceramah, akibatnya siswa menjadi cepat bosan dan menyebabkan hasil 
belajar bahasa Arab rendah. Penyebab lainnya adalah rendahnya tingkat 





materi bahasa Arab karena pembelajaran di sekolah baru menekankan produk 
saja.  
 Tingkat kemampuan intelegensi anak yang heterogen juga menyebabkan 
pembelajaran memiliki hasil yang beragam ada yang tinggi, ada yang sedang, 
bahkan ada yang sangat rendah, sehingga hasil rata-rata pembelajaran belum 
memenuhi standar kriteria ketuntasan minimum yang diharapkan. Siswa yang 
berkemampuan rendah cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran, sedang 
siswa kemampuan tinggi cenderung over sehingga terkadang menganggap remeh 
materi yang sedang dipelajari akibatnya rata-rata hasil akhir siswa belum optimal. 
 Dengan melihat rendahnya hasil belajar siswa yang diperoleh, perlu 
adanya perbaikan pembelajaran, utamanya dengan penggunaan metode yang 
efektif dengan memperhatikan kesiapan siswa sehingga diharapkan hasil belajar 
siswa lebih optimal. 
 Terdapat dua hal yang ikut menentukan keberhasilan suatu proses 
kegiatan belajar mengajar, yaitu pengaturan proses belajar mengajar dan 
pengajaran (Ahmadi, 1997: 35). Kemampuan mengatur proses belajar mengajar 
yang baik dan bermakna yang melibatkan berbagai aktivitas siswa akan 
menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar sehingga mencapai titik 
awal keberhasilan pengajaran. Mengingat penguasaan materi pelajaran oleh siswa 
tidak selalu ditentukan oleh siswa itu sendiri, tetapi juga ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
guru dituntut untuk dapat merefleksi diri atas kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan dengan penelitian tindakan kelas guna perbaikan pembelajaran. Salah 





metode yang efektif, karena metode merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan pembelajaran yang memiliki peranan yang sangat penting dan 
merupakan suatu penunjang utama berhasil atau tidaknya seorang guru dalam 
mengajar.  
 Seorang guru harus mengenal, mempelajari dan menguasai banyak teknik 
pengajaran agar dapat menggunakan dengan variasinya, sehingga guru mampu 
menimbulkan proses belajar mengajar yang berhasil guna dan berdaya guna. 
Dengan menerapkan metode-metode baru dalam proses pembelajaran, akan 
menghilangkan kejenuhan dan kebosanan siswa dalam belajar. Dan metode 
pembelajaran yang dipilih sepatutnya disesuaikan dengan bentuk belajar atau 
hasil belajar yang diharapkan diperoleh siswa karena masing-masing bentuk 
belajar menuntut metode pembelajaran tertentu. 
 Ada banyak metode yang dapat digunakan oleh seorang guru dalam 
proses pembelajaran. Di antara banyak metode tersebut, salah satunya adalah 
metode resitasi. Metode resitasi sebagai salah satu metode pembelajaran adalah 
metode yang memperhatikan kesiapan siswa yaitu melalui pemberian tugas. 
Selain itu, siswa juga dapat lebih aktif dalam pembelajaran yaitu melalui diskusi 
atau tanya jawab sebagai wujud pertanggungjawaban tugas yang telah dikerjakan 
sebelumnya (Munzier dan Herry, 2002: 178). Metode resitasi dapat diartikan juga 
suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu 
agar peserta didik melakukan kegiatan belajar, kemudian harus 
dipertanggungjawabkannya (Sagala, 2011: 219).  
 Penggunaan metode resitasi memiliki tujuan yaitu agar pengetahuan yang 





suatu masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan soal-soal sendiri, mencoba 
sendiri dan agar siswa lebih rajin (Ahmadi, 1997: 61). 
 Penggunaan metode resitasi merupakan salah satu upaya untuk 
menanamkan konsep yang lebih dalam pada suatu materi pelajaran. Metode 
resitasi memerlukan perencanaan yang matang dengan memperhatikan maksud 
dan tujuan, prinsip-prinsip suatu upaya pengefektifan dan pertanggungjawaban 
dari pelaksanaan tugas. Dengan menggunakan metode resitasi diharapkan hasil 
belajar siswa dalam bidang studi Bahasa Arab dapat tercapai secara optimal. 
 Dari paparan latar belakang di atas, dalam penulisan skripsi ini penulis 
mengangkat judul: “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Arab Materi Pokok 
Muhadatsah Melalui Metode Resitasi pada Siswa Kelas VI (Enam) MI Salafiyah 
Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2012/2013”. 
 
B. Definisi Operasional 
 Definisi operasional dimaksudkan agar tidak terjadi salah penafsiran 
istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang ada dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Hasil Belajar Bahasa Arab 
a. Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku 
yang baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif, dan 





Hasil belajar dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan alat ukur 
tes yang disusun oleh peneliti untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 
b. Bahasa Arab 
Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di 
sekolah dasar khususnya di sekolah yang berbasis agama yaitu MI yang 
lebih diprioritaskan. 
Dalam penelitian ini, materi yang akan menjadi objek penelitian adalah 
materi pokok Muhadatsah (percakapan) dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang tercantum dalam kurikulum. 
 Jadi yang dimaksud hasil belajar bahasa Arab dalam penelitian ini adalah 
perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah mempelajari bahasa 
Arab materi pokok Muhadatsah berdasarkan hasil observasi dan hasil tes 
akhir siklus. 
2. Metode Resitasi 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, resitasi adalah hafalan yang 
diucapkan oleh murid-murid di dalam kelas (Depdiknas, 2002: 952). 
Sedangkan pendapat Sagala (2011: 219) mendefinisikan metode resitasi 
sebagai suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas 
tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar, kemudian harus 
dipertanggungjawabkannya. 
 Yang dimaksud metode resitasi oleh penulis dalam penelitian ini adalah 





memberikan tugas kepada siswa kemudian siswa dapat melaporkan tugasnya 
dengan cara mempresentasikan/memaparkan di depan kelas. 
3. MI Salafiyah Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal adalah 
nama sebuah lembaga pendidikan tingkat dasar tempat penulis mengadakan 
penelitian khususnya di kelas VI (Enam) Semester I Tahun Pelajaran 
2012/2013. 
 Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang 
dimaksud judul “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Arab Materi Pokok 
Muhadatsah melalui Metode Resitasi pada Siswa Kelas VI (Enam) MI Salafiyah 
Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2012/2013” adalah perubahan kecakapan berbahasa yang diperoleh siswa setelah 
mempelajari mata pelajaran Bahasa Arab materi pokok Muhadatsah berdasarkan 
hasil observasi dan hasil tes akhir berupa tes tertulis tiap siklus yang di Kelas VI 
(Enam) MI Salafiyah Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal.  
 
C. Rumusan Masalah 
 Dari paparan latar belakang tersebut, penulis mengangkat suatu masalah 
yang perlu dibahas, yaitu: “Apakah dengan menggunakan metode resitasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab materi pokok 
Muhadatsah di Kelas VI MI Salafiyah Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu 








D. Telaah Pustaka 
 Uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang hendak dilakukan 
oleh penulisan di antaranya: 
 Pertama, skripsi yang ditulis oleh Marsuki (2009) dengan judul 
“Penerapan Metode Demonstrasi dan Pemberian Tugas Belajar (Resitasi) Untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas IV di SDN Merjosari III Malang” (http//lib.uin-
malang.ac.id/thesis/fullchapter/07140046-akhmad-marsuki.ps, diakses tanggal 1 
Desember 2012).  
 Skripsi tersebut menjelaskan tentang penerapan metode demonstrasi dan 
pemberian tugas belajar (resitasi) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV SDN Merjosari III Malang. Hal 
tersebut dapat diketahui dari delapan prestasi yang dijadikan variabel penelitian. 
Penelitian tersebut melalui tiga siklus dan dapat dilihat perkembangan pada 
delapan prestasi yang dijadikan variabel dalam penelitian ini, yaitu keaktifan 
individu, keaktifan dalam kelompok, nilai ulangan harian dan uji praktek, 
ketepatan waktu mengerjakan tugas, memiliki indikator materi pembelajaran, 
siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan dan siswa tanggap terhadap 
instruksi. 
 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nurkholis, dengan judul “Efektifitas 
Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Nahwu dan Syorof di Pondok 
Pesantren Ma‟hadut Tolabah Babakan Tegal Tahun Pelajaran 2003/2004” 





“Efektifitas Pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan Nahwu dan Syorof 
di Pondok Pesantren Ma’hadut Tolabah Babakan Tegal tahun pelajaran 
2003/2004”, tidak dipublikasikan). Skripsi ini menjelaskan bahwa melalui 
penerapan metode Nahwu dan Syorof dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Purwanto (2009), dengan judul 
“Penerapan Metode Resitasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII A di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Batu” (http://lib.uin-malang.ac.id/thesis/fullchapter/05110074-edy-
purwanto.ps, diakses tanggal 1 Desember 2012). 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwanto, menyimpulkan bahwa 
bahwa melalui implementasi pembelajaran metode resitasi dapat digunakan untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Batu 
dalam pembelajaran PAI. Hal itu ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar 
yaitu aktivitas siswa siklus I, 3 kelompok memperoleh kriteria aktif dan 4 
kelompok lainnya sangat aktif. Sedangkan pada siklus II menunjukkan bahwa 
seluruh kelompok memperoleh kriteria sangat aktif. Hasil yang diperoleh pada 
siklus I adalah 80,5% siswa memperoleh nilai 65 atau lebih dan pada siklus II 
85,4% siswa memperoleh nilai 65 atau lebih. Perbedaan dengan skripsi yang 
penulis susun adalah pada mata pelajaran, subjek penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, dan orang yang meneliti. 
 Keempat, skripsi yang ditulis oleh Irwahyudi (2010) dengan judul: 
“Penerapan Metode Resitasi dan Metode Drill sebagai Upaya Meningkatkan 






irwahyudi.ps, diakses tanggal 1 Desember 2012). 
 Pada skripsi ini, hasil tes individual pada post tes siklus I, dan post tes 
siklus II terjadi peningkatan yang signifikan, mulai dari tingkat keberhasilan post 
tes siklus I sebesar 71,43% atau sebanyak 5 siswa dari 7 peserta tes yang 
dinyatakan lulus. Sedangkan yang gagal sebanyak 2 siswa atau sebesar 28,57%. 
Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan metode resitasi dan drill selama 
dua siklus (3 x pertemuan). Kemudian pada siklus II meningkat menjadi 85,71% 
atau sebanyak 6 siswa dari 7 peserta tes yang dinyatakan lulus. Sedangkan yang 
gagal sebanyak 1 siswa atau sebesar 14,29%. Hal ini menunjukkan bahwa 90% 
siswa berhasil mempelajari perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan 
pembagian bilangan tiga angka pada mata pelajaran Matematika dengan 
menerapkan metode resitasi dan drill.  
 Dengan melihat penelitian terdahulu sebagaimana tersebut di atas, ada 
perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu perbedaan tentang: 
tempat penelitian, orang yang meneliti, tahun/waktu penelitian, perbedaan 
siswanya, mata pelajaran serta isi materi. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Tujuan penelitian secara umum yaitu meningkatkan hasil belajar bahasa 
Arab materi Muhadatsah pada siswa kelas VI (Enam) MI Salafiyah 





b. Tujuan Khusus 
Untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar Sarjana S1 pada Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritik 
Memberikan masukan pada pengembangan pengajaran Bahasa Arab 
khususnya materi pokok Muhadatsah. 
b. Manfaat Praktis 
1) Manfaat bagi siswa 
a) Siswa dapat belajar lebih baik dan mudah memahami materi yang 
diajarkan secara mandiri. 
b) Melatih siswa untuk lebih aktif dan senang dalam mengikuti proses 
pembelajaran, serta tanggap terhadap informasi situasi yang 
terjadi. 
c) Siswa dapat mengembangkan kreatifitas, tanggung jawab, 
kedisiplinan dan kemandirian dalam belajar di luar pengawasan 
guru. 
2) Bagi Guru 
a) Guru dapat mengetahui variasi metode pembelajaran yang dapat 
memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas. 
b) Memberikan informasi kepada guru atau calon guru dalam 
menentukan metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
dijadikan alternatif lain yang dapat meningkatkan hasil belajar 





3) Bagi Sekolah 
Adanya informasi yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan kajian 
bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah/madrasah.  
4) Bagi Penulis 
Untuk mengembangkan potensi, berkreasi serta kelengkapan studi. 
 
F. Sistematika Penulisan 
 Skripsi ini terdiri dari beberapa bagian yang masing-masing diuraikan, 
sebagai berikut: 
 Pertama, bagian awal  skripsi yang berisi: halaman judul, pernyataan 
keaslian, nota pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, 
abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar grafik, daftar gambar dan daftar lampiran. 
 Kedua, bagian isi skripsi yaitu bagian pokok dalam skripsi yang terdiri 5 
bab, antara lain: 1) Bab I tentang Pendahuluan berisi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, telaah pustaka, tujuan dan manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan; 2) Bab II tentang hasil belajar Bahasa 
Arab dan metode resitasi terdiri dari hasil belajar, mata pelajaran Bahasa Arab, 
metode resitasi, dan hipotesis tindakan; 3) Bab III tentang metode penelitian, 
meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, instrumen penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan analisis data penelitian; 4) Bab IV tentang Hasil 
Penelitian dan Pembahasan; dan 5) Bab V yaitu Penutup meliputi simpulan dan 
saran. 










 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana diuraikan 
pada bab IV, diketahui kegiatan pra siklus, diperoleh nilai tertinggi 80, nilai 
terendah 30, nilai rata-rata 58,3, siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 9 anak 
atau sebesar 37,5% dan siswa yang belum tuntas 62,5%. Pada tindakan siklus I 
diperoleh nilai tertinggi 100, nilai terendah 50, rata-rata nilai 72,9, siswa yang 
dinyatakan tuntas 75% dan siswa yang dinyatakan belum tuntas 25%. Kemudian 
pada siklus II diperoleh nilai tertinggi 100, nilai terendah 60, rata-rata nilai 81,3, 
siswa yang dinyatakan tuntas 87,5% dan siswa yang dinyatakan belum tuntas 
12,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar pada 
pembelajaran Bahasa Arab materi pokok Muhadatsah melalui metode resitasi. 
Adanya perubahan aktivitas belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar mata 
pelajaran Bahasa Arab materi pokok Muhadatsah dari pra siklus, siklus I ke siklus 
II ke arah yang lebih baik melalui pembelajaran dengan menggunakan metode 
resitasi. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ada 
peningkatan hasil belajar Bahasa Arab materi pokok Muhadatsah melalui metode 
resitasi pada siswa VI semester 2 MI Salafiyah Slarang Kidul Kecamatan 








 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran Bahasa  
Arab materi pokok Muhadatsah melalui metode resitasi untuk menigkatkan hasil 
belajar siswa kelas VI di MI Salafiyah Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu 
Kabupaten Tegal, dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi beberapa pihak, antara 
lain: 
a. Kepala Lembaga Pendidikan/Kepala Sekolah 
Lembaga pendidikan agar selalu memotivasi siswa dan hasil belajar siswa, 
sebab untuk mencapai hasil belajar siswa secara maksimal perlu adanya 
motivasi yang tinggi. 
b. Bagi Guru 
Penerapan metode resitasi pada setiap mata pelajaran dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa haruslah disiapkan sebaik mungkin untuk lebih 
tercapainya suatu tujuan yang maksimal sehingga siswa dapat lebih mudah 
ketika siswa belajar dan dapat mudah dipahami. 
c. Bagi Siswa 
Agar siswa selalu antusias dalam kegiatan pembelajaran, lebih berani 
mengungkapkan gagasannya, berkomunikasi dan bekerjasama dengan 
teman kelompoknya, membiasakan aktif dalam segala permasalahan yang 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari, mengaktualisasikan materi yang 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan bahwa melalui 
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